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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap agama Langit tentu mendasarkan ajaran-ajarannya pada 

wahyu. Seorang nabi tidak lain adalah manusia biasa yang diberi kekuatan 

untuk dapat berhubungan dengan Tuhan dan menyatakan kehendak-Nya. 

Agama Islam seperti halnya dengan agama-agama Semit, mengambil ajaran-

ajarannya dari langit dan sumber-sumbernya yang utama adalah Kitab Al 

quran sebagai wahyu langsung dan Sunnah Nabi sebagai wahyu yang tak 

langsung. Siapa yang menolak wahyu berarti dia mengingkari Islam 

keseluruhannya, atau setidaknya merobohkan sendi-sendi yang utama. 

Akan tetapi, hakikat wahyu, hubungan dan presepsi tersebut tidaklah 

jelas secara sempurna bagi kita. Dapat dipastikan bahwa fenomena wahyu 

mengharuskan ruh yang bening, hati yang suci dan jiwa yang mulia lagi luhur 

agar yang mendapat wahyu senantiasa dalam kesiapan untuk menerims 

fenomena yang mencengangkan ini (wahyu). Apabila ada orang yang yang 
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mengingkari wahyu berarti menolak Islam secara keseluruhannya. Bahkan 

tindakan ini merupakan pelanggaran Allah.
1
 

Oleh karena itu, para nabi adalah orang-orang pilihan, baik sebelum 

menerima wahyu maupun sesudahnya. Tujuan utama pengutusan Nabi adalah 

kepemimpinan yang menyeluruh bagi umat manusia, baik secara individu 

maupun umat secara keseluruhan, untuk mencapai kesempurnaan yang 

diinginkan.
2
 

Agama Islam adalah agama yang diturunkan terakhir sekaligus 

penutup seluruh agama. Agama yang berlandaskan al-Quran dan Assunnah 

ini tampaknya masih banyak menuai permaslahaan yang kontoversial. 

Agama Islam berasal dari wahyu yang diberikan oleh Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad untuk disampaikan pada umatnya. Maka dari itu, agama 

Islam mempercayai adanya wahyu. 

Maka dengan ini, kewajiban umat Islam saat ini adalah menghormati 

dan mendeladani sifat-sifat Nabi Muhammad saw yang dapat diterima oleh 

seluruh umat dan membantah akan ketidakpercayaan umat terhadap nabi, 

baik dalam internal agama Islam maupun eksternal agama Islam. Kewajiban 
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tersebut sangat terlihat dari kalangan filosof muslim seperti Al Farabi yang 

membahas kenabian dengan intelektualitasnya. 

Terhadap latar belakang doktrin-doktrin Al-Farabi tentang aspek-

aspek psikologis dari teorinya tentang kenabian. Dalam berbagai 

perwujudannya merupakan hasil interaksi antara intelek dan kapasitas-

kapasitas imitatif dari daya imajinasi.
3
 

Tema kenabian sebenarnya merupakan masalah yang paling serius 

dalam pembahasan filsafat Islam. Setidaknya ada beberapa tokoh filosof 

muslim yang sepakat dan menciptakan teori kenabian, seperti Al-Farabi. Ada  

yang menolak teori kenabian secar umum karena tidak selaras dengan 

pemikiran tokoh tersebut yaitu Ar-Razi dan Ibnu Ar-Rawandi, keduanya 

mempunyai argumentasi-argumentasi masing-masing yang berbeda.  

Banyak sekali persoalan yang timbul terkait kenabian, Allah SWT. 

pada hakikatnya memberikan akal kepada semua manusia dengan sama tanpa 

perbedaan, hanya saja sebagian diantara manusia mendapat wahyu dari Allah 

Swt., yang membuat dia berbeda dengan manusia yang laiinya.  

Pertanyaan-pertanyaan terkait kenabian rasanya takan habis untuk 

dibahas. Kenapa Nabi harus ada ? padahal manusia diciptakan dengan sama. 
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Sebegitu pentingkah kehadiran Nabi dimuka bumi ini ? pertanyaan-

pertanyaan itu sering muncul dalam pikiran 

Persoalan kenabaian yang lain adalah bagaiamana pengaruh imajinasi 

terhadap impian dan pembentukannya, sebab apabila soal impian ini bisa 

ditafsirkan secara ilmiah, maka soal kenabian dan kelanjutannya bisa 

ditafsirkan pula. Sebagaimana dimaklumi, ilham-ilham kenabian adakalanya 

terjadi pada waktu tidur atau pada waktu jaga, atau dengan perkataan lain, 

dalam impian yang benar atau wahyu. Perbedaan antara kedua cara ini 

bersifat relatif dan hanya mengenai tingkatannya, tetapi tidak mengenai 

esensinya (hakikatnya). Impian yang benar tidak lain adalah salah satu 

cabang kenabian yang erat hubungannya dengan wahyu dan tujuannya juga 

sama, walaupun berbeda caranya. Jadi apabila kita dapat menerangkan salah 

satunya, maka dapat pula menerangkan yang lain.
4
 

Persoalan kenabian ada pada agama samawi, di mana secara esensial 

berasal dari pemberitahuan wahyu dan ilham (inspirasi). Berdasarkan wahyu 

dan ilhamlah segala kaidah dan sendi-sendinya menjadi tegak. Seorang nabi 

hanyalah manusia biasa, ia diberi kemampuan untuk berhubungan dengan 

Allah dan mengekspresikan kehendaknya, sebagai keistimewaannya. Agama 
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Islam adalah agama langit yang ajarannya berasal dari langit dan sumber 

utamanya adalah kitab suci (al-qur’an) dan assunnah.
5
 

Berdasarkan persoalan-persoalan dia atas, maka penulis merasa 

tertarik untuk membahas lebih dalam tentang konsep kenabian khusunya 

yang dikemukakan oleh Al-Farabi. Maka dengan itu, penulis mengambil 

judul Konsep Kenabian Dalam Pandangan Filosof Muslim (Studi Komparasi 

Pemikiran Al-Farabi dan Al-Razi). 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

secara umum adalah: 

1. Bagaimana pandangan Al- Farabi dan Al-Razi tentang Kenabian ? 

2. Bagaimana Komparasi Teori Kenabian Al Farabi dan Al-Razi ? 

 

C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah tidak lain untuk mencari 

titik terang atas persoalan-persoalan yang telah dipaparkan pada rumusan 

masalah tersebut, yakni:  
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1. Untuk mengetahui pandangan Al-Farabi dan Al-Razi tentang 

Kenabian 

2. Dapat mengetahui komparasi pemikiran Al-Farabi dan Al-Razi 

mengenai Teori Kenabian 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan pengetahuan mengenai teori kenabian dalam 

pandangan Al-Farabi dan Al-Razi 

2. Dapat memahami konsep kenabian menurut Al-farabi dan Al-Razi 

serta dapat menemukan titik tolak persamaan dan perbedaan 

antara keduanya 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelitian penulis, tidak ditemukan satupun karya tulis 

ilmiah yang menulis atau membahas secara fokus, mendalam dan kritis 

mengenai konsep kenabian Al-Farabi. Tapi penulis hanya menemukan 

beberapa karya tulis yang membahas secara umum.  

Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti 

telah sedikit mempelajari penelitian yang akan dilakukan peneliti, terkait 

dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun 

penelitian yang terkait diantaranya pertama, yaitu skripsi yang dibahas oleh 

saudara Moh. Wahidi, mahasiswa prodi Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin 

dan pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Yogyakarta dalam skripsinya 
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yang berjudul “Negasi Kenabian Abu Bakar Al-Razi (Kritik Otoritas 

agama)”. Kesimpulan dari skripsi tersebut yakni negasi kenabian Al Razi 

berdiri di atas tanah yang cukup miring. Ia bisa saja jatuh dengan cepat 

(seperti saat ini), atau ia perlahan memanjat dan naik mencapai puncak yang 

tidak semua filsuf bisa menggapainya. Namun seolah Al Razi seolah telah 

berada di dasar dengan tuduhan ateistik dan anti kenabian dengan 

dialamatkan kepadanya dari kalangan Syi’ah Isma’ihi.
6
 

Skripsi ini lebih memfokuskan pada kontek penolakan Al-Razi 

terhadap teori kenabian. Sehingga yang dibahaspun hanya hal-hal yang 

bertolak belakang dengan kenabian dan secara tidak langsung bertolak 

belakang pula dengan teori kenabian Al-Farabi.  

Selanjutnya, dari jurnal yang berjudul “Teori Kenabian Al-Farabi” 

yang dituls oleh saudara Haeruddin dosen jurusan Sastra Asia dan Barat 

Fakultas Sastra UNHAS. Kesimpulan dari tulisan tersebut adalah 

hubungannya dengan soal kenabian ialah bagaimana pengaruh imajinasi 

terhadap impian dan pembentukannya, sebab apabila soal impian ini bisa 

ditafsirkan secara ilmiah, maka soal kenabian dan lelanjutan-kelanjutannya 

bisa ditafsirkan pula. Perbedaan antara kedua cara ini bersifat relatif dan 

hanya mengenai tingkatannya, tetapi tidak mengenai esensinya (hakikatnya). 
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Impian yang benar tidak lain adalh merupakan salah satu cabang kenabian 

yang erat hubungannya dengan wahyu dan tujuannya juga sama. Meskipun 

berbeda caranya. Jadi apabila kita dapat menerangkan salah satunya, maka 

dapat pula kita menerangkan yang lain. Hubungan antara kedua cara tersebut 

adalah dijelaskan oleh al-Farabi dalam bukunya Ara’u Ahl Madinah al-

Fadhilah.
7
 

 

F. Kerangka Teori 

Al-Farabi adalah filosof muslim pertama yang mengemukaakan 

filsafat kenabian secara lengkap, sehingga hampir tidak ada pembahasan oleh 

filosof-filosof sesudahnya. Filsafatnya ini didasarkan pada psikologi dan 

metafisika dan erat hubungannya ilmu politik dan etika.
8
 

Konsep kenabian ini sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia 

terutama manusia yang beragama muslim, karena pada hakikatnya mereka 

(nabi) yang menjadi petunjuk untuk merubah hidup manusia ke arah yang 

lebih baik. Karena ini sudah menjdai kewajiban para nabi untuk 

melaksanakan perintahnya dalam mengajarkan dan menyebarluaskan ajaran 

agama Islam (wahyu). 
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Penegasan al-quran setiap bangsa dalam sejarah memiliki seorang 

nabi yang diutus untuk mereka yang sesungguhnya merupakan batu ujian 

bagi agama yang berkaitan dengan Islam. Begitu penting dan sentralnya 

kenabian dalam Islam, terlihat jelas dalam berbagai disiplin pemikiran orang 

Islam.
9
 

Dalam ajaran Islam, wahyu merupakan sumber inspirasi yang pasti, 

yang harus dijadikan baginya dalam oprasionalisasi ajaran. Wahyu mudah 

dan jelas diterima oleh manusia, pertolongan malaikat jibril yang dapat 

mengubah bermacam-macam bentuk, seperti malaikat-malaikat lain juga, 

bertugas sebagai penghubung antara Tuhan dengan nabi-nabinya. 

Filsafat Ibnu Sina bercorak neoplatonis, Dia menjelaskan Tuhan 

adalah Esa, wajib ada (wajib al-wujūd), dari Tuhanlah segala sesuatu berasal. 

Ia juga menjelaskan tentang kemungkinan kenabian dengan bentuk imajinasi 

yang paling tinggi. Sebagai konsekuensi dari pendapatnya tersebut ia 

mengatakan Kenabian adalah pelimpahan dan ilham dari akal aktual. Nabi 

menerima pelimpahan ini tanpa perantara, untuk kemaslahatan manusia, 

maka Nabi harus ada. Untuk membedakannya dari manusia biasa, maka Nabi 

diberi mu’jizat agar manusia membenarkan dan mengakuinya. Alam akherat 
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baik secara syar’i maupun secara akal diterima. Kebahagiaan dan 

kesengsaraan jiwa setelah meninggalkan raga sesuai dengan jiwa akal.
10

 

Sebagaimana Al-Farabi, Ibnu Miskawaih juga menginterpretasikan 

kenabian secara ilmiah. Usahanya ini dapat pula memperkecil perdebatan 

antara nabi dan filosof dan memperkuat hubungan dan keharmonisan antara 

wahyu dan akal. 

Menurut Ibnu Miskawaih, nabi adalah seorang muslim yang 

memperoleh hakikat-hakikat atau kebenaran karena pengaruh akal aktif atas 

daua imajinasinya. Hakikat-hakikat atau kebenaran seperti ini diperoleh pula 

oleh para filosof. Perbedaannya hanya terletak pada teknik memperolehnya. 

Filosof mendapatkan kebaran tersebut dari bawah ke atas, yakni dari daya 

inderawi menaik ke daya khayal dan menaik lagike cara berpikir yang dapat 

berhubungan dan menangkap hakikat-hakikat atau kebenaran dari akal aktif. 

Sementara itu, nabi mendapatkan kebenaran diturunkan langsung dari atas ke 

bawah, yakni dari akal aktif langsung kepada nabi sebagai rahmat Allah. Dari 

itu sumber kebenaran yang diperoleh nabi dan filosof adalah sama, yaitu akal 

aktif (akal fa’al). Pemikiran ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Al-

Farabi sebelumya.
11
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Jadi, ciri khas seorang nabi menurut Al-Farabi ialah mempunyai daya 

imajinasi  yang kuat dan ketika berhubungan dengan akal fa’al ia dapat 

menerima visi dan kebenaran-kebenaran dslam bentuk wahyu. Wahyu 

merupakan limpahan dari Allah melalui akan fa’al (akal kesepuluh) yang 

dalam penjelasan Al-Farabi adalah Jibril.
12

  

G. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, untuk memperoleh data yang 

diperluakan penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam tulisan ini  

adalah jenis penelitian kualitatif. Sementara itu, peneliti 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

mengumpulkan data-data yang berkaitan langsung dengan masalah 

yang diteliti dan berkaitan dengan judul yang penulis bahas. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer, yaitu data pokok yang dijadikan sumber oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah Aro’ Ahl Al-Madinah Al-

Fadilah 

b. Sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang mampu 

mendukung data primer dalam tulisan ini. Yang termasuk data 
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sekunder ini adalah beberapa buku Al-Farabi dan Ar-Razi, dan 

buku-buku hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

konsep kenabian. 

3. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini, penulis mengggunakan metode 

membaca, menulis daan menelaah buku-buku yang akan dijadikan 

sumber data (primer/skunder). Metode ini dilakukan agar penulis 

dapat mengklasifikasikan sumber-sumber tersebut supaya sesuai 

dengan judul yang penulis bahas. 

4. Analisis Data 

Analisis terhadap data dilakukan sebagai upaya untuk dapat 

lebih memahami makna data sehingga penulis bisa memahami makna 

data tersebut. Dalam hal ini, penulis juga menggunakan metode 

analisa komparatif atas dua pokok analisis yang dikaji dalam hal ini 

terkait dengan pandangan tentang kenbian menurut Al-Farabi dan Al-

Razi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian yang penulis teliti ini menggunakan Sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 
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Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sitematika penulisan. 

Bab kedua, yaitu membahas tentang biografi singkat dan riwayat 

pendidikan, pemikirannya secara umum Al-Farabi dan Al-Razi 

Bab ketiga, membahas pemikiran Al-Farabi dan Al-Razi tentang 

kenabian, yang meliputi ayat kebaian, Nabi dan Filosof serta konsep 

kenabian menurut Al-Farabi dan al-Razi 

Bab keempat, membahas tentangtitik tolak dan dan titik temu 

(persamaa dan perbedaan) teori kenabian Al-farabi dan Al-Razi, serta analisis 

Bab kelima, yaitu penutup yang isinya merupakan kesimpulan dan 

saran-saran 

 

 


